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Dalam menyampaikan informasi, sesorang harus memperhatikan jalur yang 
digunakan, yaitu dengan jalur lisan atau tertulis, masing-masing jalur memiliki cara-
cara tersendiri. Kajian tindak tutur dikembangkan untuk mengamati dan 
mengeksplorasi bahasa lisan atau percakapan.

Penelitian ini bertujuan mendiskripsikan ragam tindak tutur, implikatur, dan 
pelanggaran prinsip kerja sama yang ditimbulkan dari tuturan ‘maaf’ Mpok Minah 
dalam sitkom Bajaj Bajuri edisi Narik Lagi. Penyediaan data dalam penelitian ini 
menggunakan metode simak dengan teknik lanjutan yang berupa teknik catat dan 
rekam. Data tersebut dipilih dan dipilah selanjutnya, ditranskripsi ke dalam bahasa 
tulis. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, 
setelah data terkumpul dianalisis dengan metode padan dengan teknik lanjutan 
hubung, banding, menyamakan pokok dan metode agih dengan teknik lanjutan 
substitusi dan lesap.

Hasil penelitian menyatakan bahwa dalam penggunaan tindak tutur Mpok 
Minah menggunakan ragam tuturan lokusi, ilokusi dan perlokusi. Implikatur tuturan 
‘maaf’ memungkinkan banyaknya tuturan yang tidak terbatas jumlahnya. 
Pelanggaran maksim-maksim dalam prinsip kerja sama menghiasi dalam setiap 
tuturan Mpok Minah antara lain pelanggaran maksim kuantitas, maksim kualitas, 
maksim relevansi, dan maksim pelaksanaan. 
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